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Abstrak. Pengabdian masyakat ini bertujuan untuk 
membantu ibu-ibu PKK desa Bedana Kecamatan 
Kalibening Kabupaten Banjarnegara untuk dapat 
mengatur manajemen waktu anak menggunakan 
HP/smartphone. Mengarahkan anak agar mengakses 
HP/Smartphone kepada hal positif, dan cara untuk 
mengurangi kecanduan game online. Metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan pengabdian pada 
masyarakat ini merupakan perpaduan antara pendidikan 
masyarakat dan pelatihan. Tahap Pertama adalah 

pemberian pengetahuan kepada ibu-ibu PKK, dan Tahap 
Kedua Peserta diminta untuk melakukan implementasi 
kerangka kerja yang telah disusun oleh tim. Hasil yang 
didapatkan adalah peserta pengabdian masyarakat 
mendapatkan peningkatan pengetahuan mengenai strategi 
untuk mengurangi penyimpangan penggunaan gadget 
dalam pembelajaran dimasa pandemi. Kesimpulan dari 
pengabdian masyarkat ini, Adanya penurunan durasi 
penggunaan gadget pada anak dan perubahan  konten 
dari gadget yang diakses ke arah positif.  
 

Abstract. The goal of this community service is to assist 

PKK mothers in Bedana Village, Kalibening District, 
Banjarnegara Regency in using HP/smartphones to 
manage their children's time. Children's access to 
HP/Smartphones for constructive purposes, as well as 
strategies to reduce online game addiction. A 
combination of community education and training is used 
in the implementation of community service. The first 
stage is to educate PKK mothers, and the second stage is 
to have participants put the framework that the team has 
created into action. Participants in community service get 
increased knowledge about measures to decrease 
deviations in the use of gadgets in learning during the 

epidemic as a result of the findings. Following the 
completion of this community activity, there is a decrease 
in the duration of children's gadget use, as well as 
favorable improvements in the content of gadgets 
accessed.  

                  This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
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PENDAHULUAN 

Sejak akhir 2019 perubahan Dunia terjadi 
dengan begitu cepat setelah Pandemi Covid 
19 terjadi di Wuhan China. Penyebaran 
Covid 19 berdampak kepada seluruh lini 
kehidupan, termasuk dalam hal ini adalah 
Dunia Pendidikan. Pemerintah Indonesia 
sejak awal terjadinya pandemi terus berupaya 
untuk melakukan upaya menekan laju 

penyebaran termasuk dalam duni Pendidikan. 
Menteri Nadiem Makarim melalui Surat 
Edaran Pendidikan Nasional No 04 tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 
Coronavirus Disease (Covid 19)(Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2020). 
Melalui Surat edaran ini Sekolah diminta 
untuk merubah metode pembelajaran menjadi 
learning from home (Pembelajaran dari rumah). 

Learning from  home secara sederhana dapat di 

artikan sebagai belajar dari rumah, 
menjalankan proses pembelajaran yang 
sebelumya dilakukan diruang kelas sekolah 
dengan menggantinya dengan belajar dari 
rumah dengan memanfaatkan memanfaatkan  
teknologi. Pemerintah mengambil kebijakan 
ini sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
penambahan kasus positif covid 19 secara 
masif, sehingga akan meresahkan masyarakat 
(Syaharuddin & Mutiani, 2020). 

Pembelajaran daring memaksa orang tua 
untuk dapat memberikan fasilitas 
HP/smartphone kepada anak-anaknya. 
Fasilitas ini semula untuk menunjang aktifitas 
pembelajaran yang berlangsung, tatapi pada 
penerapannya banyak memberikan dampak 
negatif. Dampak tersebut antara lain adalah 
anak menjadi terlalu sering terpapar untuk 
menggunakan HP/smartphone, dan beberapa 
anak mengalami peningkatan dalam 
penggunaan game online yang dikhawatirkan 
mengarah pada kecanduan.  

Pengaruh negatif yang menjadi 
kekhawatiran orang tua terhadap penggunaan 

gadget pada anak-anak mereka antara lain 
kecanduan durasi gadget, kecanduan game 
onlie, kecanduan media sosial, konten 
kekerasan, dan akses pornografi (Lubis et al., 
2020; Sobon & Mangundap, 2019). Selian itu, 
penggunaan gadget secara berlebih  
menimbulkan dampak negatif bagi anak  
yaitu kurangnya efektifitas dalam belajar, 
anak menjadi pemalas, tidak memiliki 

tanggungjawab, dan kurangnya rasa 
keperdulian pada lingkungan sekitar (Khan & 
Qutoshi, 2021; Puspitasari et al., 2021; 
Widodo & Wartoyo, 2020)  

Hal ini tentu saja sangat memberatkan 
bagi orang tua, apalagi dengan permintaan 
uang yang lebih dari anak-anaknya untuk 
membeli kuota internet, dan parahnya lagi 
mereka meminta uang untuk bisa membeli 

karakter game/vocher game untuk memenuhi 
hasrat permainannya (Sadikin & Hamidah, 
2020). Kecanduan game menjadikan anak-
anak memiliki perilaku konsumtif untuk 
membeli vocher game (Nafidzurramadhan & 
Nuryanti, 2021).  

Pembelajaran secara daring juga menjadi 
sebah kendala bagi orang tua saat 
mendampingi anak melakukan pembelajaran 
di rumah. Dalam sebuah studi, di ungkapkan 
oleh orang tua  sulit memahami materi 
pembelajaran, sulit menumbuhkan semangat 
anak untuk belajar, karena harus bekerja 
sehingga tidak ada waktu mendampngi, tidak 
sabar dalam pendampingan anak dan 
kesulitan orang tua menggunakan gawai 
(Wardani & Ayriza, 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut dan 
setelah dilakukan study awal kepada ibu-ibu 
penggerak PKK di Desa Bendana, 
Kecamatan Kalibening Kabupaten 
Banjarnegara dimana tempat Pengabdian 
Masyarakat ini dilakukan, para ibu 
mengeluhkan tentang pembelajaran daring 

yang selama ini dilakukan oleh anak – 
anaknya. 

Tujuan pengabdian masyakat ini adalah 
membantu ibu-ibu untuk bagaimana 
mengatur manajemen waktu untuk 
membatasi anak menggunakan 
HP/smartphone, bagaimana mengarahkan 
anak agar akses HP/Smartphone positif, dan 
cara untuk mengurangi kecanduan game 
online pada anak. Hal ini perlu untuk 
dilakukan agar efektifitas Pembelajaran 
Daring dapat dengan maksimal, terlebih lagi 

peran penting orang tua terhadap anak pada 
saat mereka melakukan pembelajaran daring. 
Karena dengan ini memberikan kesempatan 
para orang tua untuk secara langsung melihat 
bagaimana perkembagan belajar anaknya 
sendiri. 
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METODE 

Dalam pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini, metode yang digunakan 
merupakan perpaduan antara pelatihan dan 
pendidikan masyarakat. Metode pendidikan 
masyarakat dalam pengabdian masyarakat 
adalah sosialisasi mengenai “Strategi Orangtua 
dalam Mengurangi Penyimpangan Penggunaan 

Gadget dalam Pembelajaran di Masa Pandemi”. 

Sedangkan metode pelatihan yang digunakan 

adalah mempraktikkan pengetahuan yang 
sudah didapatkan melalui sosialisasi dan 
melaksanakan panduan yang sudah disusun 
oleh tim mengenai strategi-strategi untuk 
mengurangi penyimpangan penggunaan 
gadget dalam pembelajaran di masa pandemi.  

Sasaran strategis pada penelitian ini 
adalah 40 orang, 20 orang dikeluarkan dari 
sampling karena pengumpulan berkas tidak 
lengkap, dan 6 orang dikeluarkan dari 
sampling karena tidak mengisi berkas secara 
lengkap. Sehingga sasaran strategis yang 
digunakan  adalah 14 orang. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan 
ini dalam 2 tahapan. Tahap pertama adalah 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
(ibu-ibu PKK) mengenai dampak positif 
gadget, dampak negatif gadget, dan strategi-
strategi penggunaan gadget yang ideal yang 
dapat dilakukan oleh keluarga. Tahap kedua 
adalah implementasi mengenai strategi-
strategi penggunaan gadget yang ideal melalui 
kerangka kerja yang sudah di buat oleh TIM 
pengabdian masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Desa Bedana merupakan salah satu 
kelurahan di Kecamatan Kalibening, 
Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa 
Tengah. Bedana mempunyai penduduk 
sejumlah 1900 jiwa. Organisasi 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) adalah Organisasi Masyarakat yang 
dimana para anggotanya (kader) adalah kaum 

perempuan. Di Desa Bendana ibu-ibu yang 
tergabung dalam Tim Penggerak PKK 
memilik bidang kerja dan program dalam 
pemberdayaan masyaraka, salah satunya di 
antaranya adalah adalah menangani masalah 
pendidikan dan kesehatan warga desa, yang 
hal ini disesuaikan dengan 10 fungsi dasar 
PKK. 

PKK desa Bedana teridiri dari 40 kader, 
dengan memiliki tingkat pendidikan yang 
sangat beragam. PKK dan Kampung KB 
Subur desa Bedana memiliki komitmen yang 
tinggi dalam menangani masalah pendidikan 
dan kesehatan bagi warga desa. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

Tahap Pertama dalam pelaksanaan 
pengabdian masyarakat adalah pemberian 
pengetahuan kepada ibu-ibu PKK. Pemberian 

pengetahuan dilakukan dengan cara 
perpaduan antara daring dan luring. 
pelaksanaan secara daring dilakukan oleh 
pemateri. Sedangkan luring dilakukan oleh 
peserta dan melibatkan perangkat desa untuk 
memediasi kegiatan yang dilakukan. Pada 
tahap ini, peserta mendapatkan dua topik 
pembahasan yaitu, “Strategi orangtua dalam 
Mengurangi Penyimpangan Penggunaan 
Gadget dalam Pembelajaran di Masa 
Pandemi” dan “Pintar Dalam Penggunaan 
Gadget Untuk Buah Hati Selama Pandem”. 

Setelah penyampaian materi di paparkan, 
disediakan sesi diskusi terkait hal-hal yang 
belum dipahami serta konsultasi mengenai 
bagaimana cara melakukan implementasi dari 
kerangka kerja yang sudah disusun.  

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi secara 

Virtual oleh Dr. Eny Purwandari 
M.Si 
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Gambar 3. Materi Virtual oleh Akbar Pandu 

Setiawan 
 

Tahap Kedua, Peserta diminta untuk 
melakukan implementasi kerangka kerja yang 
telah disusun oleh tim. Kerangka kerja yang 
disusun bersifat semi fleksibel (disesuaikan 
dengan aktivitas yang ada di dalam keluarga). 
Kerangka kerja yang disusun terdiri dari 4 
fase yaitu : Fase 1 berisi mengenai 

kesepakatan antara kedua orang tua. Orang 

tua adalah komando yang menentukan arah 
jalannya rumah tangga. Sebelum menentukan 
keputusan kedua orangtua harus memiliki 
komitmen yang sama agar tidak terjadi 
perbedaan keputusan yang mengarah pada 

misskomunikasi. Fase 2 berisi mengenai 

kesepakatan antara kedua orangtua dan anak. 
setelah kesepakan antara kedua orangtua 
dibuat dan mendapatkan persepsi yang sama, 
kesepakatan tersebut di komunikasikan 
kepada anggota keluarga lainnya. Supaya 
dalam pelaksanaannya anggota keluarga 
paham apa saja aturan yang telah dibuat 
didalam keluarga tersebut. Fase 3 berisi 

mengenai Kerangka kerja yang akan 
diterapkan dalam keluarga yang berisi 
mengenai aturan harian terjadwal yang 
bertujuan untuk mengurangi penyalahgunaan 
gadget dan penggunaan gadget yang 
berlebihan serta sebagai aktivitas pengalihan 
dalam bentuk kegiatan positif. Fase 4 berisi 

mengenai bagaimanan keluarga dapat 
mempertahankan aktivitas yang sudah 
dijadwalkan melalui susunan kerangka kerja. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat di desa Bedana Kecamatan 

Kalibening Kabupaten Banjarnegara dalam 
upaya Pengurangan Penyimpangan 
Penggunaan Gadget dalam Pembelajaran di 
Masa Pandemi disajikan pada tabel 1. 

  

Tabel 1. Sasaran Strategis 

No Nam

a   

Usia 

(Th) 

Pendidika

n terakhir 

Pekerj

aan 

(ibu) 

Skor 

Pre-

Test 

Skor 

Post-

Test 

Durasi 

Penggunaa

n Gadget 

Anak 

Sebelum 

Intervensi 

Durasi 

Penggunaa

n Gadget 

Anak 

Setelah 

Intervensi 

Pengguanaan 

Gadget 

Sebelum 

Intervensi 

Penggunaan 

Gadget 

Setelah 

Intervensi 

1 A 28 SLTP IRT 42 55 20 menit 15 menit Game, 

Youtube 

Youtube 

(Edukasi) 

2 B 35 SLTP IRT 37 60 8 jam 2 jam Game, 

Youtube, 

Pendidikan 

Media sosial, 

Pendidikan, 

Youtube 

(Edukasi) 

3 C 29 SLTA Guru 

PAUD 

60 60 45 menit 45 menit Youtube Youtube 

(Edukasi) 

4 D 29 SLTP IRT 45 55 3 jam 2 jam Pendidikan Youtube 

(Edukasi) 

5 E 34 SLTA IRT 50 60 3 jam 2 jam Game Game, 

Pendidikan 

6 F 33 SLTP IRT 33 45 2 jam 2 jam Pendidikan, 

Game 

Youtube 

(Edukasi), 

Pendidikan 

7 G 31 SLTP IRT 35 40 2 jam 15 menit Pendidikan, 

Game 

Youtube 

(Edukasi), 

Pendidikan, 

Game 

8 F 43 Strata I Guru 

PAUD 

41 60 6 jam 4 jam Youtube, 

Game, Foto 

Youtube, 

Game, Foto 
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Vidio Vidio 

9 G 40 SLTP IRT 48 58 6 jam 10 jam Pendidikan, 

Tik-tok 

Pendidikan, 

Youtube 

(Edukasi), Tik-

tok 

10 H 42 SLTP IRT 35 60 8 jam 10 jam Game Pendidikan 

11 I 29 SLTA IRT 48 55 2 jam 2 jam Pendidikan, 

Game 

Komunikasi, 

Youtube 

(Pendidikan), 

Game, 

Keagamaan 

12 J 42 Strata I Guru 

PAUD 

35 55 8 jam 4 jam Pendidikan, 

Game, 

Youtube 

Membantu 

Pekerjaan 

Orangtua, 

Game 

13 K 38 SLTP IRT 50 60 6 jam 5 jam Pendidikan, 

Game 

Pendidikan, 

Game 

 

 

Tabel 1 menunjukan hasil Intervensi 
dengan jumlah sasaran strategis sebanyak 14 
orang. Dengan penjelasan sebagai berikut: 

- Sebaran usia responden rentan usia 28 
tahun sampai 43 tahun, dengan usia rata-

rata 34,7 tahun. Tingkat pendidikan 
terakhir didominasi SLTP 9 orang (64%), 
diikuti oleh SLTA 3 orang (22%), dan 
Strata 1 adalah 2 orang (14%).  

- 12 orang peserta (85,71%) mengatakan 
bahwa setelah diberikan intervensi, 
peserta mengalami peningkatan 
pengetahuan mengenai strategi untuk 
mengurangi penyimpangan penggunaan 
gadget dalam pembelajaran dimasa 
pandemi, dan 2 orang peserta (14,29%) 
dari cenderung tidak mengalami 

peningkatan pengetahuan.  

- 8 orang responden (57,14%) melaporkan 
bahwa terdapat penurunan durasi 
penggunaan gadget dan 3 orang 
responden (42,86%) melaporkan bahwa 
durasi penggunaan gadget pada anak 
cenderung tetap, namun terdapat 
perbedaan mengenai konten dari gadget 
yang diakses ke arah positif, dan 3 dari 14 
peserta melaporkan bahwa terdapat 
peningkatan durasi penggunaan gadget 
namun konten yang diakses adalah 

konten yang cenderung positif yakni 
konten youtube pembelajaran dan konten 
pendidikan. 

Pembahasan  

Pandemi COVID-19 yang dialami oleh 
seluruh dunia dari awal tahun 2020 silam 
mengakibatkan banyaknya sektor dalam 
masyarakat tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya termasuk dunia pendidikan (Aji, 
2020). Pendidikan yang seharusnya bertujuan 
untuk mempersiapkan generasi yang unggul 
juga mendapatkan dampak signifikan dari 
adanya pandemi ini. Proses pembelajaran 
daring yang digunakan sebagai antisipasi dan 
pencegahan penularan wabah COVID-19 ini 
menyisakan permasalahan yang rumit untuk 
disolusikan. Pemakaian gadget menjadi 
masalah baru bagi orang tua pada masa 
sekarang ini (Novianti & Garzia, 2020).  

Kecanduan gadget yang melanda 
sebagian besar anak di Indonesia memerlukan 
perhatian dan peran serta akademisi untuk 
ikut dalam usaha mengurangi kecanduan 
tersebut. Hasil intervensi yang dilakukan pada 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

sangat efektif dalam usaha mengurangi 
kecanduan gadget pada anak. Sebanyak 
85,71% sasaran strategis mendapatkan 
peningkatan pengetahuan mengenai bahaya 
dan cara mengendalikan anak-anaknya dalam 
menggunakan gadget.  

Peserta mengatakan, setelah mengikuti 
pelatihan ini terdapat banyak pengetahuan 
baru yang diperoleh. Keresahan orang tua 
akan perilaku anak-anaknya banyak terjawab 
dari materi-materi yang disampaikan. 

Hasil intervensi yang diberikan 

memberikan hasil pada pengurangan durasi 
waktu pemakaian gadget pada anak. 
Sebanyak 57,14% sasaran strategis 
melaporkan bahwa durasi penggunaan gadget 
pada anak-anaknya mengalami penurunan. 
Hasil positif ini merupakan sebuah komitmen 
yang dibangun oleh orang tua dengan anak. 

Orang tua diberikan intervensi berupa 
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pembuatan komitmen dengan anak-anaknya 
untuk membuat aktivitas yang menyenangkan 
untuk waktu-waktu yang telah disepakati 
sebagai jam bebas gadget. Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa perlu kontrol dari 
orang tua untuk mencapai perkembangan 
sosial emosional yang menyeluruh pada anak-
anaknya (Yustina & Setyowati, 2021). 

Peran Orang tua dalam meringankan 

atau mengurangi gejala kecanduan 
penggunaan gadget terhadap anak tidak 
hanya dengan himbauan atau perkataan saja. 
Orang tua harus berkomitmen untuk bersama-
sama dengan anak tidak menggunakan gadget 
pada jam yang telah ditentukan. Hal ini 
sesuai terhadap penelitian Suryameng (2019), 
bahwa perlu adanya pedampingan dialogi 
untuk penanggulangan kecanduan gadged 
pada anak. Pendampingan dialogis ini berupa 
perbaikan komunikasi dengan anak yaitu 
menggunakan bahasa yang muadah diterima 
dan tidak memancing amarah anak, selain itu 
tetapkan aturan waktu penggunaan gadget, 
tetapkan aplikasi apa saja yang bisa dipakai 
oleh anak, pengawasan orang tua ketika anak 
diberi gadget, imbangi pemakaian gadget 
dengan aktivitas yang lain (Suryameng, 
2019). 

Hasil intervensi yang dilakukan tidak 
sepenuhnya dapat menurunkan durasi 
penggunaan gadget pada anak. Terdapat 
42,86% anak tidak berkurang dalam 
durasinya menggunakan gadget. Walaupaun 

tidak terdapat penurunan durasi pemakaian 
tetapi hasil positif yang didapatkan adalah 
perubahan konten yang diakses menjadi 
positif yakni konten youtube pembelajaran 
dan konten pendidikan. 

Perhatian orang tua secara signifikan 
akan merubah perilaku anaknya. Tak 
terkecuali pada era perkembangan digital saat 
ini, maka orang tua harus berperan lebih aktif 
dengan perkembangan pola asuh anaknya. 
Semakin berkembangnya teknologi orang tua 
harus melakukan perubahan dalam cara pola 

asuhnya, sehingga keadaaan ini tidak 
menjadikan dampak negatif pada perilaku 
anak (Aslan, 2019). Kepribadian dan perilaku 
seorang anak sangat dipengaruhi terhadap 
bagaimana cara orang tua membiasakan 
anak dan pola pendidikan anak tersebut 
(Samsudin, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa 
pengawasan dan perhatian orang tua dalam 

penggunaan gadget pada saat pandemi 
COVID-19 ini sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan konten yang akses oleh anak. 
Pengawasan dan pendampingan secara 
optimal akan menjadikan anak tidak 
berkeinginan untuk mengakses konten yang 
bersifat negatif (Pratiwi, 2018; Sunita & 
Mayasari, 2018; Wardhani & Krisnani, 
2020). 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 
memberikan dampak positif terhadap pola 
asuh dan cara pandang orang tua yang 
tergabung pada penggerak PKK desa Bedana 
Kecamatan Kalibening Kabupaten 
Banjarnegara. Keresahan akan kecanduan 
gadget yang menimpa anak-anaknya mulai 
mereda dikarenakan adanya gagasan dan 
solusi dalam usaha untuk mengurangi 
keadaan tersebut. Mengutip hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hariyadi dan Arliman S 
(2018) yang menyatakan bahwa dengan 
pengawasan orang tua terhadap anak dalam 
mengakses internet merupakan perwujudan 
hak anak. Secara hukum membatasi akses 
anak dalam menggunakan media internet 
merupakan cita-cita dari undang-undang 
perlindungan anak (Hariyadi & Arliman S, 
2018). 

Keterbatasan dalam pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini adalah 
terbatasnya waktu interaksi dengan sasaran 
strategis. Pendampingan intervensi hanya 
berjalan sesuai dengan jadwal tatap muka 

saja. Pengajian materi secara daring juga 
menjadikan hambatan lain pada 
pelaksanaannya, sinyal dan terbatasnya akses 
internet menjadikan materi pendampingan 
kurang dapat dipahami oleh sasaran strategis 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan 
dengan konsep Hybrid di Desa Bedana 
Kecamatan Kalibening Kabupaten 
Banjarnegara (Kegiatan offline) dan Via Zoom 

Meeting (Online) yang dilaksanakan dalam 2 

hari yaitu pada Jum’at, 23 April 2021 untuk 
Sesi pertama dan Sabtu 1 Mei 2021 untuk sesi 
kedua, terdapat penurunan intensitas 
penggunaan Handphone/Smartphone dan 
terjadi perubahan akses konten ke arah yang 
lebih positif setelah melalui mengikuti 
pelatihan dan juga intervensi yang diberikan 
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oleh Tim Pengabdian Masyarakat Mahasiswa 
Magister Sains Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dimana para 
peserta mengintervensi secara langsung anak 
– anak mereka di rumah dengan jeda waktu 
selama satu pekan. 

Hasil yang didapatkan adalah sebagian 
besar sasaran strategis mendapatkan 
peningkatan pengetahuan mengenai strategi 
untuk mengurangi penyimpangan 

penggunaan gadget dalam pembelajaran 
dimasa pandemi (85,71%). Separuh dari 
sasaran strategis melaporkan adanya 
penurunan durasi penggunaan gadget pada 
anak-anaknya. Sedangkan separuh lainnya 
tidak ada perubahan dalam durasi 
penggunaannya, tetapi terdapat perubahan 
akses konten yang cenderung positif. 

Adapun saran penulis untuk terus 
meningkatkan nilai positif dalam penggunaan 
HP/Smartphone ini, maka untuk terus 
dilakukan intervensi dan pengawasan 
penggunan HP/Smartphone kepada anak. 
Dengan pengawasan ini maka orang tua 
dapat mengontrol anak, sehingga hal – hal 
negatif dari intensitas penggunaan 
HP/Smartphone selama proses pembelajaran 
daring tidak akan terjadi. 
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